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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar  Belakang Masalah 
Pariwisata merupakan sektor  yang  penting dalam  mendukung 
perekonomian sebagian sumber setelah migas. Pariwisata juga berperan sebagai 
pengembangan sosial budaya dan mempromosikan citra bangsa di luar  negeri. 
Pariwisata di Indonesia merupakan faktor yang cepat berkembang dan dianggap 
sebagai salah satu sektor ekonomi yang paling penting. Sektor ini yang 
diharapkan dapat menjadi penghasil devisa nomor satu. 
Indonesia sebagai negara dengan ribuan pulau, beraneka keindahan 
alamnya dan penduduknya yang terdiri dari ratusan suku bangsa itu, 
sesungguhnya memiliki potensi wisata alam, sosial dan budaya yang besar. 
Potensi dan sumber daya alam yang ada dapat dikembangkan menjadi obyek 
wisata yang menarik. Memang sebagian besar sumber daya alam tersebut telah 
dimanfaatkan dan dikembangkan menjadi beberapa obyek wisata. Mengingat daya 
tarik utama wisatawan yang berkunjung ke Indonesia adalah karena keindahan 
alam dan kekayaan seni budayanya, maka tidak heran jika potensi ini menarik 
untuk dikembangkan. 
Boyolali adalah termasuk dalam sub daerah tujuan wisata ( Sub ODTW ) – 
A di Jawa Tengah yaitu terletak di kaki sebelah timur Gunung Merapi dan 
Gunung Merbabu sehingga berhawa sejuk, pemandangan alam yang indah dan 
mempesona serta memiliki Bandara Internasional Adi Sumarmo.  
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Kota Boyolali berjarak 25 kilometer dari kota Surakarta ( Solo ) dan 
merupakan bagian kawasan wisata SSB ( Solo - Selo - Borobudur ). Termasuk 
juga kawasan Subosukawonosraten ( Surakarta – Boyolali – Sukoharjo – 
Karanganyar – Wonogiri – Sragen – Klaten ) dengan slogan Solo The Spirit of 
Java. Boyolali dikenal sebagai Kota Susu dan mempunyai motto Boyolali 
Tersenyum ( tertib, elok, rapi, sehat, nyaman untuk masyarakat ). 
Untuk itu pemerintah Kabupaten Boyolali menempatkan sektor pariwisata 
sebagai salah satu prioritas pembangunan penggerak ekonomi masyarakat. 
Diharapkan melalui industri pariwisata yang berbasis pada pemberdayaan 
masyarakat sekitar, maka akan berdampak pada sektor – sektor yang lain yang 
pada akhirnya akan terjadi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pemerintah 
Kabupaten Boyolali pun membuka kesempatan seluas luasnya kepada para 
investor untuk berinvestasi di sektor pariwisata dengan membuka tempat – tempat 
wisata yang baru yang di harapkan mampu menarik banyak wisatawan untuk 
berkunjung ke Kabupaten Boyolali. Sampai saat ini pun telah banyak para 
investor yang berinvestasi di kabupaten Boyolali dengan membuka berbagai jenis 
tempat wisata yang menarik dan unik. 
Salah satu tempat wisata yang ada di Kabupaten Boyolali adalah Umbul 
Sewu. Umbul Sewu terletak di kawasan wisata Pengging kecamatan Banyudono. 
Umbul Sewu merupakan tempat rekreasi keluarga yang mempunyai sarana dan 
prasarana yang cukup lengkap. Tempat wisata ini memiliki Kolam renang, kolam 
pemancingan dan restoran. Sehingga para wisatawan dapat memenuhi 
kebutuhannya selama melakukan rekreasi bersama keluarga.   Pengunjung juga 
disuguhi dengan pemandangan alam sungai yang jernih dan alami. Selain itu, 
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letak Umbul Sewu juga dekat dengan beberapa tempat wisata yang menarik 
lainnya seperti Pemandian Umbul Pengging, Pemandian Umbul Sungsang, 
Makam Raden Ngabei Yosodipuro serta terletak dikawasan wisata kuliner 
Pengging yang ramai dijajakan berbagai makanan dan masakan khas Kota 
Pengging dengan harga terjangkau.   
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah potensi dan  pengembangan  obyek wisata Umbul Sewu 
Pengging sebagai aset wisata Kabupaten Boyolali ? 
2. Bagaimana upaya yang dilakukan pihak pengelola obyek wisata Umbul Sewu 
dalam menghadapi  daya saing pariwisata  ? 
3. Apa saja yang menjadikan kendala dalam mengembangkan obyek wisata 
Umbul Sewu sebagai obyek wisata unggulan di Kabupaten Boyolali ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun suatu penelitian terdapat tujuan tertentu agar mendapatkan  hal 
yang diinginkan. Tujuan penelitian  ini adalah : 
1. Mengetahui Potensi dan Pengembangan obyek wisata Umbul Sewu Pengging 
sebagai aset wisata Kabupaten Boyolali 
2. Mengetahui upaya yang dilakukan pihak pengelola obyek wisata Umbul Sewu 
dalam menghadapi  daya saing pariwisata  
3. Mengetahui kendala–kendala yang dihadapi dalam mengembangkan obyek 
wisata Umbul Sewu sebagai obyek wisata unggulan di Kabupaten Boyolali. 
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D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat praktis 
Memberikan gambaran pada pembaca mengenai obyek wisata Umbul 
Sewu sebagai obyek wisata unggulan di Kabupaten Boyolali. 
2. Manfaat teoritis 
a. Menambah wawasan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan dunia 
pariwisata. 
b. Mengembangkan dan mempromosikan obyek wisata Umbul Sewu sebagai 
obyek wisata unggulan di Kabupaten Boyolali. 
3. Manfaat akademik 
a. Menambah ilmu pengetahuan tentang dunia pariwisata dalam rangka 
pengembangan diri untuk mencapai puncak sukses. 
b. Menambah wawasan dan pengalaman bagi penulis dan memberikan 
informasi kepada pembaca. 
 
E. Kajian Pustaka 
Secara umum kepariwisataan semua kegiatan dan urusan yang kaitannya 
dengan perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, pariwisata baik dilakukan 
pemerintah dan masyarakat. Secara khusus kepariwisataan adalah segala yang 
berhubungan dengan wisata termasuk pengusahaan obyek wisata dan daya tarik 
wisata serta usaha-usaha yang berhubungan dengan penyelenggaraan pariwisata. 
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1. Pengertian pariwisata 
Istilah pariwisata berasal dari dua suku kata yaitu “pari” dan “wisata”. 
Pari berarti berkeliling, sedangkan wisata berarti perjalanan. Jadi pariwisata 
adalah perjalanan berkeliling (from one place to another place).  
Pariwisata merupakan suatu perjalanan yang dilakukan untuk 
sementara waktu yang diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat lain 
dengan maksud bukan berusaha atau mencari nafkah di suatu tempat yang 
dikunjungi tetapi semata-mata untuk menikmatik perjalanan tersebut guna 
bertamasya atau rekreasi atau untuk mencari keinginan yang beraneka ragam. 
Menurut undang-undang nomor 9 tahun 1990 pariwisata adalah segala 
sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasuk pengusahaan obyek dan 
daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait di bidang tersebut. Pada 
dasarnya usaha-usaha pariwisata yang terkait dalam kegiatan wisata berupa 
jasa pelayanan seperti akomodasi, restoran, transportasi, obyek dan atraksi 
wisata serta souvenir. 
Secara umum pengertian pariwisata adalah semua kegiatan dan urusan 
yang ada kaitannya dengan perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, baik yang 
dilakukan pemerintah, swasta dan masyarakat. Sedangkan secara khusus 
kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata yang 
termasuk pengusaha obyek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang 
berhubungan dengan penyelenggaraan pariwisata. 
2. Pengertian wisatawan 
WTO ( World Tourism Organization ) memberi definisi sebagai 
berikut : 
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a. Pengunjung adalah setiap orang yang berkunjung ke suatu negara lain 
dimana ia mempunyai tempat kediaman, dengan alasan melakukan 
pekerjaan yang diberikan oleh negara yang dikunjunginya. 
b. Wisatawan adalah setiap orang yang bertempat tinggal di suatu negara 
tanpa memandang kewarganegaraannya, berkunjung ke suatu tempat pada 
negara yang sama untuk jangka waktu lebih dari 24 jam yang bertujuan 
perjalanannya dapat diklasifikasikan pada salah satu hal berikut ini : 
1) Memanfaatkan waktu luang untuk berekreasi, liburan, kesehatan, 
pendidikan, keagamaan dan olah raga. 
2) Bisnis atau mengunjungi kaum keluarga. 
c. Darmawisata atau excursionist, adalah pengunjung sementara yang 
menetap kurang dari 24 jam di negara yang dikunjunginya, termasuk orang 
yang berkeliling dengan kapal pesiar, namun tidak termasuk para pesiar 
yang memasuki negara secara legal, contohnya orang yang hanya tinggal 
di ruang transit pelabuhan udara. 
Di Indonesia, pengertian “wisatawan” tercantum dalam Instruksi 
Presiden RI No. 9 tahun 1969, yaitu setiap orang yang bepergian dari tempat 
tinggalnya untuk berkunjung ke tempat lain dengan menikmati perjalanan dan 
kunjungan itu. 
Definisi ini telah mencakup wisatawan dalam dan luar negeri namun 
tidak memberikan batas waktu kunjungannya. Untuk tujuan praktisnya, 
Departemen Pariwisata menggunakan definisi “wisatawan” sebagai berikut : 
Wisatawan bisa saja adalah setiap orang yang melakukan perjalanan dan 
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menetap untuk sementara di tempat lain selain tempat tinggalnya, untuk salah 
satu atau beberapa alasan, selain mencari pekerjaan. 
3. Bentuk-bentuk wisata 
Banyak variasi dapat disaksikan mengenai cara orang mengadakan 
perjalanan wisata. Dilihat dari lamanya orang mengadakan perjalanan, 
jaraknya yang ditempuh, kendaraan yang digunakan, organisasi perjalanannya, 
dampaknya di bidang ekonomi, dan sebagainya. Perjalanan wisata itu dapat 
diklasifikasikan menjadi bentuk-bentuk wisata yang terpenting adalah : 
a. Wisata mancanegara (asing, internasional) dan wisata domestik (dalam 
negeri Indonesia disebut wisata Nusantara). 
Wisatawan mancanegara ialah wisatawan yang dalam 
perjalanannya memasuki daerah negara yang bukan negaranya sendiri. 
Apabila perjalanan wisata itu tidak keluar dari batas-batas negaranya 
sendiri, wisatawannya ialah wisatawan Nusantara (domestik), wisata 
Nusantara sering dibedakan menjadi wisata regional dan wisata lokal. 
b. Wisata reseptif (pasif) dan wisata aktif 
Dilihat dari dampaknya secara ekonomis, wisata mancanegara atau 
kedatangan wisatawan luar negeri akan menghasilkan pemasukan devisa 
untuk negara yang bersangkutan. Maka wisata mancanegara dilihat secara 
ekonomis maupun dari sudut pandang kedatangan orang asing disebut 
wisata reseptif atau pasif (inbound tourism). Sebaliknya perjalanan warga 
negara ke luar negeri disebut wisata aktif (outbound tourism). 
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Apabila orang berbicara tentang pariwisata pada umumnya atau 
dalam rangka pembangunan pariwisata yang dimaksud ialah wisata 
reseptif. 
c. Wisata kecil dan wisata besar 
Yang dimaksud dengan wisata kecil dan wisata besar ialah wisata 
menurut lama waktu perjalanan. Wisata kecil ialah wisata jangka pendek 
(short term tourism) yang memakan waktu satu sampai beberapa hari. 
Apabila hanya memakan waktu satu hari tanpa menginap disebut ekskursi. 
Dalam wisata kecil ini antara lain termasuk wisata akhir pekan (weekend 
tourism). Adapun yang disebut wisata besar memakan waktu beberapa 
minggu sampai beberapa bulan. Banyak wisata besar berupa wisata 
mancanegara sedang wisata kecil hampir selalu ada wisata domestik 
(Nusantara), kecuali penduduk yang berdiam di sepanjang perbatasan 
negara yang mungkin sering mengadakan perjalanan singkat ke negara 
tetangga. 
d. Wisata individual 
Seseorang atau sekelompok orang, seperti murid-murid sekolah, 
penduduk sekampung atau pegawai kantor dan sebagainya dapat 
mengadakan perjalanan wisata dengan mengukur sendiri segala 
sesuatunya. Dengan demikian disebut wisata individual. 
Pariwisata rombongan yang menyerupai individual disebut wisata 
sosial yaitu wisata yang tidak ditangani oleh perusahaan perjalanan dan 
menggunakan akomodasi yang khusus disediakan untuk itu, seperti 
pesanggrahan, dusun wisata, perkemahan, dan sebagainya. Segala 
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sesuatunya sudah diatur sebelumnya. Diantaranya termasuk liburan 
keluarga, perjalanan remaja (youth travel), kunjungan keluarga. Termasuk 
juga disebut incentive travel, yaitu perjalanan rombongan pegawai dan 
sebagainya. 
Kelompok wisatawan juga dapat menyerahkan segala urusan 
perjalanan dan kunjungan itu kepada suatu perusahaan perjalanan. Waktu 
perjalanan, biaya perjalanan, tujuannya, kendaraan yang dipakai. Tempat 
menginap, dan seterusnya diserahkan kepada perusahaan perjalanan. 
Wisatawan tinggal membayar ongkos tertentu dan segala-galanya telah 
beres. Itulah wisata terorganisasi. 
Perjalanan dimana wisatawan hanya membayar satu kali jumlah 
uang tertentu untuk segala-galanya disebut wisata paket (package tour). 
Paket perjalanan itu dapat bervariasi lengkapnya. 
e. Klasifikasi wisata menurut kendaraan yang digunakan 
Wisata juga diklasifikasi menurut kendaraan yang digunakan 
dalam perjalanan wisata. Dengan demikian ada wisata kereta api, wisata 
jalan raya (yang menggunakan angkatan jalan raya), wisata laut, wisata 
udara, wisata bersepeda dan sebagainya. Apabila tidak menggunakan alat 
angkatan dapat disebut wisata jalan kaki (hiking). 
Ada cara-cara lain yang digunakan untuk mengklasifikasikan 
wisatawan misalnya dengan asal wisatawan dan sebagainya. 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa wisatawan adalah orang 
atau sekelompok orang yang melakukan perjalanan dari tempat tinggalnya 
menuju ke suatu daerah lain untuk menikmati obyek dan daya tarik wisata 
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dengan maksud dan tujuan tertentu dan bukan untuk menetap di obyek 
tersebut. 
4. Pengertian wisatawan dengan minat khusus 
Wisatawan dengan minat khusus (special interest) merupakan 
wisatawan yang memiliki pemilihan dan permintaan khusus diluar minat 
wisatawan umum lainnya. Wisatawan ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
a.  Minat khusus yang dimiliki biasanya berkaitan dengan latar belakang  
pekerjaan, hobi dan intelektualitas wisatawan dan sumber-sumber yang 
ada di wilayah wisata. 
b. Minat khusus populer di Indonesia termasuk pengembangan industri, 
perkebunan dan geologi di Bandung, pertanian dan botani di Bogor, 
kesenian dan sejarah di Yogyakarta, kebudayaan di Tana Toraja dan 
daerah-daerah lainnya, flora dan fauna di Taman Nasional, kerajinan 
tangan di berbagi propinsi. 
c. Minat khusus ini mengalami perubahan-perubahan dari waktu ke waktu 
yang dipengaruhi oleh trend yang saat ini sedang terjadi. 
d. Penyelenggaraan wisata minat khusus membutuhkan perencanaan khusus 
yang melibatkan pemandu wisata yang terlatih dan memiliki pemahaman 
yang mendalam mengenai obyek dan daya tarik wisata minat khusus yang 
hendak dituju. 
e. Biaya perjalanan untuk wisata minat khusus ini cenderung mahal dan 
memakan waktu yang lama untuk menetap di daerah tujuan wisata. 
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5. Pengertian obyek dan daya tarik wisata 
Obyek dan daya wisata adalah suatu bentukan dan/atau aktivitas dan 
fasilitas yang berhubungan, yang dapat menarik minat wisatawan atau 
pengunjung untuk datang ke suatu daerah/tempat tertentu. Daya tarik yang 
tidak atau belum dikembangkan semata-mata hanya merupakan sumber daya 
potensial dan belum dapat disebut sebagai daya tarik wisata, sampai adanya 
suatu jenis pengembangan tertentu. Misalnya penyediaan aksesibilitas atas 
fasilitas. Oleh karena itu suatu daya tarik dapat dimanfaatkan sebagai daya 
tarik wisata. 
Obyek dan daya tarik wisata merupakan dasar bagi kepariwisataan. 
Tanpa adanya daya tarik di suatu areal/ daerah tertentu. Kepariwisataan sulit 
untuk dikembangkan. Pariwisata biasanya akan dapat lebih berkembang atau 
dikembangkan, jika di suatu daerah terdapat lebih dari satu jenis obyek dan 
daya tarik wisata. Tetapi bagaimanapun juga, beberapa jenis obyek dan daya 
kepentingan konservasi. Jadi tidak terus dikembangkan untuk kepentingan 
ekonomi. 
6. Jenis-Jenis Obyek dan Daya Tarik Wisata 
Terdapat banyak jenis daya tarik wisata dan dibagi dalam berbagai 
macam sistem klasifikasi daya tarik. Secara garis besar daya tarik wisat dapat 
diklasifikasikan ke dalam tiga klasifikasi : 
a. Daya tarik alam 
b. Daya tarik budaya 
c. Daya tarik buatan manusia  
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Walaupun demikian ada yang membagi jenis obyek dan daya tarik 
wisata ini ke dalam dua kategori saja, yaitu : 
a. Obyek dan daya tarik wisata alam 
b. Obyek dan daya tarik wisata social budaya 
 
F. Metode Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di obyek wisata Umbul Sewu Pengging, 
Banyudono, Boyolali, Jawa Tengah. 
2. Obyek yang diteliti 
Obyek wisata Umbul Sewu Pengging sebagai obyek wisata unggulan 
Kabupaten Boyolali  
3. Teknik pengumpulan data 
Teknik yang dilakukan dalam penelitian : 
a. Observasi 
Yaitu observasi secara langsung ketempat obyek wisata  yang 
dilakukan pada tanggal 3,6,9,10 dan 17 Januari 2010 untuk mengumpulkan 
dan mencari data di lokasi Umbul Sewu.      
b. Wawancara 
Selain data yang diperolah melalui observasi atau dari buku, juga 
dilakukan wawancaradengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan dengan 
pihak-pihak yang terkait antara lain : 
1) Eka Lasda Yunawan, karyawan Umbul Sewu 
2) Agus Bekti Widodo, pengelola Umbul Sewu 
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3) Wisatawan yang berkunjung ke Umbul Sewu 
4) Masyarakat setempat. 
c. Studi arsip atau dokumen 
Teknik yang digunakan yaitu teknik pengumpulan data dengan 
cara mencari dokumen, arsip dan catatan yang berhubungan dengan data 
yang diperlukan. Dokumen, arsip dan catatan yang digunakan berasal dari 
:  daftar jumlah kunjungan wisatawan Umbul Sewu dan arsip pengelola 
Umbul Sewu.  
d. Studi pustaka 
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang lebih akurat 
melalui buku-buku yang berhubungan dengan isi laporan. Studi pustaka 
dilakukan di perpustakan jurusan Diploma III Usaha Perjalanan Wisata 
Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret dan dari Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Boyolali. Selain itu, data juga 
diperoleh dari situs resmi Pemerintah Kabupaten Boyolali dan buku-buku 
pribadi. 
e. Teknik analisis data 
Metode analisa data yang digunakan adalah metode deskritif 
kualitatif. Penelitian dilakukan dengan mendeskripsikan atau 
menggambarkan/melukiskan fenomena atau hubungan antar fenomena 
yang diteliti dengan sistemis, faktual dan akurat.  Penelitian ini tidak selalu 
membutuhkan hipotesis, demikian pula dengan perlakuan atau manipulasi 
terhadap variabel - variabel penelitian.  Banyaknya variabel yang 
ditelitidapat satu atau lebih ( Ir. Kusmayadi, 2001 : 29 ). 
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G. Sistematika Penulisan Laporan 
Dalam kajian ini sistematika adalah Bab I Pendahuluan yang terdiri atas 
Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 
Penelitian, Kajian Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan Laporan. 
 Bab II menjelaskan tentang Gambaran Umum Kabupaten Boyolali, 
Gambaran Umum Umbul Sewu dan Fasilitas Yang Tersedia di Umbul Sewu. 
Bab III menguraikan tentang Potensi Umbul Sewu, Rencana 
Pengembangan Umbul Sewu Dalam Menghadapi Daya Saing Pariwisata, Kendala 
Yang Dihadapi Dalam Pengembangan Umbul Sewu dan Peran Pemasaran Dalam 
Meningkatkan Jumlah Kunjungan Wisatawan. 
Bab VI Penutup yang terdiri atas kesimpulan dan saran terhadap semua 
rumusan masalah yang dibahas. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM  
 
A. Gambaran Umum Kabupaten Boyolali 
Kabupaten Boyolali memiliki luas wilayah lebih kurang 101.510.096 ha 
atau kurang 4,5 % dari luas Propinsi Jawa Tengah. Wilayah Boyolali terletak 
antara 110° 22’ BT – 110° 50’ BT dan 7° 36’ LS – 7° 71’LS dengan ketinggian 
antara 100 meter sampai dengan 1.500 meter dari permukaan laut. Sebelah timur 
dan selatan merupakan daerah rendah, sedang sebelah utara dan barat merupakan 
daerah pegunungan. 
Sebelah utara : Berbatasan dengan wilayah Kabupaten Semarang dan 
Kabupaten Grobogan. Sebelah Timur : Berbatasan dengan wilayah Kabupaten 
Sragen, Kabupaten Karanganyar, Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo. 
Sebelah Selatan : Berbatasan dengan wilayah Kabupaten Klaten dan DIY. Sebelah 
Barat : Berbatasan dengan wilayah Kabupaten Magelang dan Kabupaten 
Semarang. 
Jarak bentang :  
a. Barat – Timur = 48 km 
b. Utara – Selatan = 54 km 
Secara administratif Kabupaten Boyolali terdiri dari 19 Kecamatan yang 
terbagi menjadi 262 desa dan 5 kelurahan. Dari seluruh desa dan kelurahan yang 
ada, 224 desa/kelurahan merupakan desa yang berada di dataran rendah atau 
sekitar 83 persen dari seluruh desa/kelurahan dan selebihnya merupakan desa di 
dataran tinggi. Kabupaten Boyolali yang memiliki luas wilayah sebesar 
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101.510.0965 hektar yang terdiri dari 22.119 ha (21,79%) lahan sawah dan 
79.371,1 ha (78,21%) bukan lahan sawah.  
Ditinjau dari sisi penggunaan lahan, luas lahan sawah terbesar 
berpengairan teknis (23,98%), lainnya berpengairan setengah teknis, sederhana, 
tadah hujan dan lain-lain. Sedangkan lahan kering yang digunakan untuk 
bangunan/pekarangan sebesar 25.023,2 ha (31,52%), tegal/kebun/ladang/huma 
sebesar 30.608,9 ha (38,55%), hutan Negara seluas 14.454,7 ha (18,21%) dan 
selebihnya dipergunakan untuk padang gembala, tambak/kolam dan lainnya yang 
mencapai 11,72% dari total bukan lahan sawah. 
Kabupaten Boyolali merupakan salah satu Kabupaten dari 35 Kabupaten/ 
Kota di Propinsi Jawa Tengah meliputi 19 (Sembilan Belas) Kecamatan dan 
terdiri dari 267 Desa / Kelurahan ( 263 Desa dan 4 Kalurahan ). 
Adapun Kecamatan di Kabupaten Boyolali adalah sbb : 
a. Kecamatan Selo ( 10 Desa ). 
b. Kecamatan Ampel ( 20 Desa ) 
c. Kecamatan Cepogo ( 15 Desa ). 
d. Kecamatan Musuk ( 20 Desa ). 
e. Kecamatan Boyolali ( 6 Desa dan 3 Kalurahan ). 
f. Kecamatan Mojosongo ( 13 Desa ) 
g. Kecamatan Teras ( 13 Desa ) 
h. Kecamatan Sawit ( 12 Desa ) 
i. Kecamatan Banyudono ( 15 Desa ) 
j. Kecamatan Sambi ( 16 Desa ) 
k. Kecamatan Ngemplak ( 12 Desa ) 
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l. Kecamatan Nogosari ( 13 Desa) 
m. Kecamatan Simo ( 13 Desa ) 
n. Kecamatan Klego ( 13 Desa ) 
o. Kecamatan Andong ( 13 Desa ) 
p. Kecamatan Karanggede ( 16 Desa ) 
q. Kecamatan Kemusu ( 13 Desa ) 
r. Kecamatan Wonosegoro ( 18 Desa ) 
s. Kecamatan Juwangi ( 9 Desa dan 1 Kalurahan) 
Perkembangan sector pariwisata di kabupaten Boyolali cenderung 
mengalami peningkatan pada dua tahun terakhir. Meskipun peningkatan sector 
pariwisata belum sesuai dengan target Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Boyolali. Kenaikan tersebut sekitar 4,75 %. Hal tersebut terlihat dari 
jumlah kunjungan wisatawan ke Boyolali yang pada tahun 2008 mencapai 
334.631 wisatawan dan 348.731 wisatawan pada tahun 2009. 
 Dalam hal ini, Umbul Sewu Pengging turut menyumbang 77.471 
wisatawan yang berkunjung selama tahun 2009 atau sekitar 25,82 % dari jumlah 
kunjungan wisatawan ke Boyolali pada Tahun 2009. Jumlah kunjungan 
wisatawan tersebut juga turut menghantarkan Umbul Sewu Pengging sebagai 
tempat wisata terfavorit kedua setelah kawasan Wisata Umbul Tlatar di 
Mojosongo yang jumlah pengunjungnya mencapai 47,15 %. Hal tersebut semakin 
menegaskan bahwa Umbul Sewu Pengging mempunyai potensi yang besar untuk 
dijadikan obyek wisata yang di unggulkan di kabupaten Boyolali.    
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B. Gambaran Umum Umbul Sewu 
 Terletak di desa Bukur Ireng kelurahan Bendan kecamatan Banyudono 
kabupaten Boyolali, Umbul Sewu Pengging merupakan suatu restoran yang 
dipadukan dengan kolam renang. Umbul Sewu resmi di buka pada tahun 2007 dan 
saat ini memasuki tahun ketiga. Berdiri di atas tanah seluas 6000 meter persegi 
Asal mula nama Umbul Sewu berawal ketika Umbul Sewu ini sedang di bangun. 
Ketika dibangun, di lokasi Umbul Sewu terdapat kolam yang awalnya digunakan 
sebagai kolam ikan. Di dalam kolam ini terdapat banyak sumber mata air. Sumber 
mata air ini memngeluarkan air yang jernih dan tidak pernah surut meski kemarau 
melanda. Dari mata air ini, di lokasi lain juga ditemukan  lagi sumber mata air 
yang cukup besar. Sehingga munculnya sumber mata air ini menyulitkan pihak 
pengelola dalam proses pembangunan. Sehingga akhirnya mata air tersebut 
dialihkan dengan menutup sebagian mata air akan tetapi air yang mengalir dari 
mata air tersebut dilairkan melalui pipa-pipa yang di pasang oleh pihak pengelola. 
Dalam masyarakat jawa, kata “ Sewu “ atau “ ewu/ewon “ merupakan penjelasan 
dari sesuatu yang dianggap jumlahnya sangat banyak. Dan kata umbul sendiri 
mempunyai arti mata air. Sehingga pihak pengelola pun memberikan nama Umbul 
Sewu yang berarti Mata Air yang banyak ( Wawancara, Eka Lasda Yunawan 6 
Maret 2010 )..  
Umbul Sewu tidak hanya digunakan sebagai tempat makan, akan tetapi 
pengunjung di Umbul Sewu juga dapat melakukan aktifitas berenang. Dua buah 
kolam renang yang digunakan khusus untuk pengunjung dewasa dan anak – anak 
dengan menggunakan peralatan keamanan yang telah disediakan oleh pengelola, 
dan kolam untuk anak balita juga disediakan serta satu buah kolam wahana 
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permainan air. Dengan konsep wisata keluarga yuang menggabungkan antara 
restoran dan kolam renang, Umbul Sewu sangat cocok digunakan sebagai ajang 
rekreasi bagi keluarga atau wisata keluarga yang diharapkan mampu untuk lebih 
menyatukan keluarga dengan melakukan aktifitas wisata di Umbul Sewu atau 
pengunjung yang datang dari kalangan anak sekolah dan mahasiswa.  
Pada saat ini,  Umbul Sewu telah mampu menyerap kurang lebih 25 orang 
tenaga kerja dari masyarakat sekitar. Akan tetapi, pada hari libur dan hari minggu  
pihak pengelola melakukan penambahan karyawan untuk kerja paruh waktu (part 
time). Biasanya karyawan yang bekerja paruh waktu di isi dari kalangan pelajar 
sekolah menengah umum dan sekolah menengah kejuruan yang ingin 
memanfaatkan waktu liburan mereka dengan mencari penghasilan tambahan 
dengan bekerja paruh waktu. Untuk menunjang kinerja karyawan mereka, pihak 
pengelola Umbul Sewu juga menyediakan mess bagi para karyawan yang 
bertempat tinggal jauh dari lokasi Umbul Sewu.  
Awal mula tempat Umbul Sewu berdiri ini adalah tanah bekas gedung 
bioskop dan kolam pemancingan yang sempat terbengkalai selama beberapa tahun 
tanpa adanya perhatian dari pemilik maupun masyarakat sekitar. Lahan yang 
terletak di kawasan wisata Pengging ini sangat lah berpotensi untuk bisa 
dimanfaatkan sebagai lahan mencari keuntungan. Di bawah pengelolaan PT. 
Umbul Sewu maka disulaplah lahan terbengkalai tersebut menjadi restoran dan 
pemancingan dengan jumlah pengunjung yang melebihi target awal jumlah 
kunjungan yang ditargetkan oleh pihak pengelola. PT. Umbul Sewu juga 
merupakan pengelola bebarapa tempat wisata dan restoran antara Semar Resto 
yang terletak di Mojosongo ( depan Mapolres Boyolali ), Pancingan dan Restoran 
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Sendang Ayu yang terletak di Kalasan Yogyakarta dan Pancingan dan restoran 
Mina Tlatar Indah yang terletak dikawasan wisata Umbul Tlatar, Mojosongo, 
kabupaten Boyolali. Namun di masyarakat sekitar, Umbul Sewu lebih dikenal 
dengan sebutan waterboom. Sebutan tersebut lebih melekat di masyarakat karena 
di Umbul Sewu juga memiliki beberapa kolam renang dengan dilengkapi 
beberapa waterslide atau perosotan sehingga dari kejauhan tampak seperti wahana 
permainan air selayaknya di waterboom sesungguhnya.  
Untuk masuk ke lokasi Umbul Sewu, tiap pengunjung hanya di pungut 
biaya Rp. 3.000 pada hari biasa dan Rp. 4.000 pada hari minggu dan hari libur. 
Para pengunjung yang masuk ke lokasi Umbul Sewu tidak diperkenankan 
membawa makanan atau minuman ke dalam. Hal tersebut dikarenakan pihak 
pengelola telah menyediakan makanan dan minuman di dalam lokasi Umbul 
Sewu. Pihak pengelola pun juga mengadopsi konsep sapta pesona untuk 
menambah kepuasan pengunjung.   
Untuk mengetahui gambaran obyek wisata Umbul Sewu lewat 4A 
(amenitas, aksesibilitas, atraksi dan aktifitas ) hasil analisis 4A tersebut sebagai 
berikut :  
A. Aksesibilitas 
1. Kondisi jalan  
Jalan utama yang di lalui menuju Obyek Umbul Sewu hampir 
tanpa kendala  karena mempunyai jalur yang baik dan meskipun papan 
penunjuk arah yang kurang begitu jelas tapi tidak ada masalah bagi 
wisatawan yang belum mengetahui atau belum pernah datang ke Umbul 
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Sewu Pengging karena Umbul Sewu terletak di kawasan wisata 
Pengging yang rata-rata sudah dikenal oleh wisatawan.  
2. Transportasi 
Untuk  menuju ke Umbul Sewu dapat ditempuh dengan 
kendaraan pribadi. Bagi pengunjung yang menggunakan kendaraan 
umum juga dapat menggunakan faslitas umum yang tersedia seperti bus 
dan angkutan tradisional seperti dokar ( kereta kuda dengan dua roda 
ditarik oleh satu ekor kuda ) dan andong ( kereta kuda dengan empat 
roda dan ditarik oleh 2 ekor kuda ) dengan tarif Rp. 2.000,00 per orang. 
Bagi para pengunjung yang akan berkunjung ke Umbul Sewu Pengging 
sangat dimudahkan dengan akses jalan yang ada. Bagi para pengunjung 
dari wilayah kota Solo, Umbul Sewu dapat ditempuh melalui jalur 
utama jalan Solo-Semarang. Atau sekitar 15 kilometer ke arah barat 
kota Solo. Dan selanjutnya kearah selatan dari lampu merah 
Ngangkruk, Banyudono memasuki kawasan wisata Pengging. Atau 
sekitar 3 kilometer ke arah selatan dari jalan raya Solo-Semarang. 
B. Amenitas 
Dari sisi amenitas, di sekitar kawasan wisata Pengging masih 
belum terdapat hotel yang bisa digunakan wisatawan untuk menginap. 
Akan tetapi di kawasan wisata pengging terdapat banyak rumah makan 
dan restoran yang bisa disinggahi para wisatawan untuk sekedar 
beristirahat atau pun makan.  
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No. Nama Rumah 
Makan 
Alamat No. Telp 
1. Umbul Sewu Resto 
& Swimming pool 
Jln. Raya Pengging km.2 
Bendan, Banyudono, 
Boyolali 
( 0276 ) 
327077 
2. WIN – WIN 
Restoran dan 
pancingan 
Kawasan Umbul Tirto 
Marto Pengging 
- 
3. RAMOS Steak 
House 
Jln. Raya Pengging km. 0,5 
Ngangkruk, Banyudono, 
Boyolali 
- 
4. Wisata Kuliner 
Pengging ( Pusat 
Jajan Malam ) 
Sepanjang  Jln. Pasar 
Pengging Km. 1 – 3 
Banyudono, Boyolali 
- 
 
Di kawasan Wisata Pengging terdapat Pusat Jajan Malam yang 
menyediakan berbagai makanan dengan bermacam-macam menu 
makanan. Sehingga para wisatawan dapat memilih menu yang sesuai 
dengan selera masing-masing wisatawan. 
C. Atraksi  
  Atraksi yang terdapat di Umbul Sewu hanya ada tiap setahun sekali 
pada saat ritual padusan dilaksanakan. Atraksi yang dapat dinikmati berupa 
panggung hiburan yang menampilkan pentas musik dangdut dan pop. 
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D. Aktifitas  
Aktivitas yang di lakukan di obyek wisata Umbul Sewu Pengging 
yaitu wisatawan dapat menikmati suasana yang ditawarkan oleh pihak 
pengelola Umbul Sewu Pengging dengan melihat berbagai aktifitas yang 
dilakukan para wisatawan. Dan para wisatawan juga dapat melakukan 
aktifitas berenang dan bermain di kolam wahana permainan air dengan 
kerabat dan sanak keluarga. Selain itu wisatawan juga dapat menikmati 
sajian masakan yang ditawarkan oleh Umbul Sewu Resto. 
 
C. Fasilitas Yang Tersedia di Umbul Sewu 
Untuk lebih menarik banyak wisatawan, pihak pengelola Umbul Sewu 
telah menyediakan berbagai fasilitas yang mungkin bisa dimanfaatkan oleh 
wisatawan. Berbagai fasilitas yang disediakan tersebut antara lain : 
1. Kolam Renang 
Kolam renang yang disediakan oleh pihak pengelola Umbul Sewu ada 
dua jenis kolam renang. Yang pertama adalah kolam renang yang 
diperuntukkan bagi pengunjung dewasa, meskipun juga dapat dipakai oleh 
pengunjung anak-anak. Akan tetapi diwajibkan bagi pengunjung anak-anak 
untuk mengenakan peralatan renang seperti ban renang, pelampung dan 
sejenisnya untuk lebih menjamin keamanan saat berada di kolam renang. Hal 
tersebut dikarenakan kedalam kolam renang yang mencapai 125 sentimeter. 
Kolam renang tersebut berukuran 17 meter x 45 meter. Yang kedalamannya 
mulai dari 115 sentimeter sampai 125 sentimeter ( semakin ke timur tingkat 
kedalaman semakin tinggi ). Kolam renang ini juga rutin dipakai untuk latihan 
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renang oleh sekolah renang yang ada di Umbul Sewu. Selain sekolah renang, 
beberapa sekolah mulai dari Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah Atas 
yang ada di sekitar Banyudono juga rutin melakukan kegiatan ekstrakurikuler 
renang pada setiap minggunya. Di kolam renang tersebut juga dilengkapi satu 
buah waterslide setinggi kurang lebih 6 meter di sisi barat. Sedangkan di sisi 
timur tampak sebuah pancuran air setinggi 5 meter yang siap mengguyur 
setiap pengunjung yagn berada di bawahnya. 
Di sisi sebelah selatan kolam renang dewasa, terdapat satu kolam 
renang anak yang hanya diperuntukkan bagi pengunjung anak-anak. Kolam 
tersebut juga terdapat satu buah waterslide, akan tetapi waterslide tersebut 
tidak setinggi waterslide yang ada di kolam renang dewasa. Kolam renang 
anak ini juga sering digunakan oleh anak taman kanak-kanak yang setiap hari 
sabtu berkunjung ke Umbul Sewu. Kolam renang anak-anak ini mempunyai 
kedalaman kurang lebih 50 sentimeter sehingga aman digunakan untuk anak 
kecil. Akan tetapi pengawasan dari orang tua juga sangat diperlukan untuk 
memastikan keamanan anak-anak tersebut. Kolam anak ini berukuran 7 meter 
x 20 meter. 
Bagian  paling selatan di lokasi Umbul Sewu juga terdapat sebuah 
kolam wahana permainan air. Kolam ini hanya memiliki kedalaman 25 
sentimeter. Dengan kondisi kolam yang dangkal sangat dimungkinkan anak-
anak kecil dapat bermain air dengan resiko yang cukup rendah. Di kolam 
permainan air ini juga disediakan beberapa terowongan yang berbentuk 
menyerupai binatang yang dapat melengkapi keceriaan anak-anak selama 
bermain di kolam ini.   
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b. Restoran 
Untuk lebih memanjakan pengunjung, pihak pengelola Umbul Sewu 
juga menyediakan restoran yang menyajikan berbagai menu masakan. Dengan 
cita rasa yang nikmat, membuat menu-menu yang disajikan di Umbul Sewu 
menjadi menu favorit para pengunjung. Cita rasa makanan yang nikmat 
menjadi andalan restoran ini. Dengan mengandalkan kekayaan nusantara akan 
rempah-rempah, menu yang disajikan pun akan terasa lebih bervariasi dan 
tentunya sesuai dengan lidah masyarakat. Dengan penyajian yang menarik 
yang dilengkapi dengan garnis ( hiasan pada makanan ) khas Indonesia berupa 
sayuran atau lebih dikenal dengan lalapan disertai dengan sambalnya yang 
pedas membuat banyak pengunjung tergoda untuk menikmati menu-menu 
yang ada di Umbul Sewu. Sempurna adalah kata yang pas untuk 
menggambarkan kenikmatan sajian menu yang ditawarkan oleh Umbul Sewu. 
Restoran Umbul Sewu memiliki 20 menu makanan, 10 menu tambahan, 5 
macam sambal dan 20 menu minuman yang bisa dinikmati oleh para 
pengunjung. Akan tetapi yang menjadi menu andalan dari Umbul Sewu Resto 
ini adalah menu ikan bakar dan ikan gorengnya yang istimewa. 
 
c.  Gedung Pertemuan 
Pihak pengelola Umbul Sewu juga menyediakan fasilitas gedung 
pertemuan. Gedung pertemuan tersebut memanfaatkan bangunan bekas 
gedung bioskop yang sudah tersedia sejak Umbul Sewu mulai di bangun. 
Biasanya gedung tersebut digunakan untuk menerima tamu dalam jumlah 
banyak, sehingga harus menggunakan tempat yang luas untuk menjamu tamu 
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yang berkunjung. Tamu yang berkunjung dalam jumlah yang banyak biasanya 
dari kalangan anak sekolah yang sedang berlibur ke Umbul Sewu dan juga 
dari berbagai instansi pemerintah dan perusahaan yang menggunakan gedung 
tersebut untuk pertemuan. Dipilihnya gedung tersebut sebagai tempat 
pertemuan dikarenakan gedung tersebut mampu menampung kurang lebih 500 
orang. Dengan pintu masuk yang langsung menghadap ke kolam renang, maka 
depan pintu masuk gedung tersebut juga sering digunakan sebagai tempat 
pementasan musik karena di lokasi Umbul Sewu belum memiliki fasilitas 
panggung hiburan.  
 
d.  Gazebo dan rumah apung 
Guna mendukung keberadaan restoran di Umbul Sewu, pihak 
pengelola Umbul Sewu telah mendirikan gazebo dan rumah apung di lokasi 
Umbul Sewu. Keberadaan gazebo dan rumah apung tersebut dimaksudkan 
untuk menambah fasilitas bagi pengunjung Umbul Sewu. Biasanya 
keberadaan gazebo dan rumah apung tersebut digunakan untuk istirahat para 
pengunjung yang sekaligus memesan beberapa menu yang disediakan oleh 
restoran Umbul Sewu. Gazebo dan rumah apung tersebut tersedia dalam 
berbagai ukuran, dari yang berukuran kecil, sedang, hingga berukuran besar. 
Untuk mempermudah dalam pelayanan, gazebo dan rumah apung tersebut 
diberi nama pada masing-masing gazebo dan rumah apung. Antara lain : 
Anggrek 1 dan 2, Tulip 1 dan 2, Teratai 1 dan 2, Kenanga 1 sampai dengan 7, 
Dahlia 1 sampai dengan 4, Aster 1 sampai dengan 4, Melati 1 dan 2, Rosella 1 
sampai dengan 10 serta Mawar. Jumlah keseluruhan gazebo dan rumah apung 
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yang ada mencapai 16 buah yang dimana terbagi dalam 3 buah rumah apung 
besar dan 13 gazebo kecil. Selain menyediakan gazebo dan rumah apung, 
pihak pengelola juga menyediakan beberapa kursi dan meja bagi para 
pengunjung yang terletak disebelah utara kolam renang dewasa dengan 
pemandangan langsung menghadap ke arah kolam renang dewasa dan juga 
bisa langsung melihat ke semua penjuru Umbul Sewu karena letak tempat 
tersebut lebih tinggi dari tempat lain yang ada di Umbul Sewu. Guna  
memberikan kesan alami pada gazebo dan rumah apung tersebut, pihak 
pengelola memberikan sentuhan tradisional pada desain gazebo dan rumah 
apung tersebut dengan menggunakan bambu dan ijuk sebagai material utama. 
Dengan menggunakan material tersebut gazebo dan rumah apung lebih terasa 
nyaman dan sejuk. Di sekitar gazebo dan rumah apung juga ditanam beberapa 
pohon dan bunga untuk menambah kesan asri di lingkungan Umbul Sewu.  
e.  Kolam Ikan 
Untuk lebih memberikan kesan alami, pihak pengelola juga 
menyediakan kolam ikan yang diletakkan di bawah gazebo dan rumah apung. 
Di dalam kolam tersebut terdapat lebih dari 1000 ekor ikan dengan berbagai 
jenis ikan antara lain ikan kakap, ikan mujaer, ikan nila, ikan lele dan ikan 
mas. Ikan yang ada di dalam kolam tersebut yang diambil untuk dimasak 
direstoran. Sehingga ikan yang di masak di restoran Umbul Sewu dapat 
dipastikan ikan yang benar-benar segar. Para pengunjung pun juga dapat 
langsung memberi makan ikan-ikan yang ada di kolam tersebut. 
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f.  Tempat Parkir 
Demi kenyamanan para pengunjung, pihak pengelola Umbul Sewu pun 
menyediakan lahan parkir yang cukup luas. Lebih dari 250 unit sepeda motor 
dan hampir 50 unit mobil mampu ditampung di lahan parkir tersebut. 
Keamanan kendaraan pengunjung juga terjamin dengan pengawasan lebih dari 
5 orang petugas parkir yang ada. 
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BAB III  
POTENSI DAN PENGEMBANGAN UMBUL SEWU 
 
A. Potensi Umbul Sewu 
Pariwisata saat ini menjadi sektor yang telah mengambil peran sangat 
strategis dan penting dalam sektor pembangunan ekonomi bangsa-bangsa di dunia 
pada umumnya. Salah satu kontribusi penting yang dapat disumbangkan  dari 
pengembangan sektor pariwisata itu sendiri adalah pemberdayaan masyarakat atau 
komunitas lokal. Pada dasarnya potensi Umbul Sewu sangatlah besar. Dengan 
fasilitas yang cukup memadai bagi para pengunjung, Umbul Sewu mampu 
mencuri perhatian calon pengunjung dari berbagai daerah di Kabupaten Boyolali 
dan sekitarnya. Bahkan jumlah kunjungan wisatawan di Umbul Sewu telah 
mampu mengungguli beberapa tempat wisata yang ada di sekitar Umbul Sewu. 
Keberadaan Umbul Sewu sendiri mampu meningkatkan daya saing pariwisata di 
kabupaten Boyolali. Sehingga masing-masing tempat wisata saling berlomba-
lomba untuk merebut hati calon pengunjung dengan menampilkan inovasi atraksi 
wisata serta pengembangan fasilitas dan infrastruktur di masing-masing tempat 
wisata.  
Dalam hal pelayanan terhadap pengunjung, pihak pengelola mencoba 
memberikan pelayan terbaiknya kepada semua pengunjung. Hal ini dilakukan 
mengingat arti penting dari sebuah pelayan yang sangat mempengaruhi kepuasan 
pengunjung selama berada di Umbul Sewu. Di kawasan kabupaten Boyolali, 
Umbul Sewu dinilai sebagai tempat favorit paling ramai kedua yang dikunjungi 
setelah kawasan wisata air Umbul Tlatar di kecamatan Mojosongo. Selain 
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tempatnya yang nyaman, kelengkapan fasilitas yang ada merupakan salah satu 
faktor yang menarik perhatian pengunjung. Area untuk kegiatan outbond bagi 
anak-anak pun juga disediakan disini. Akan tetapi, untuk saat ini hanya 
rombongan-rombongan yang memiliki peralatan outbond sendiri yang bisa 
melakukan aktifitas outbond di Umbul Sewu. Hal ini dikarenakan belum 
tersedianya peralatan outbond di Umbul Sewu. Ketersediaan peralatan outbond 
untuk saat ini sedang diusahakan oleh pihak pengelola agar semua pengunjung 
dapat merasakan sensasi outbond di sekitar Umbul Sewu.  
Banyaknya pilihan menu yang ditawarkan di restoran Umbul Sewu juga 
merupakan faktor utama yang mempengaruhi para pengunjung untuk kembali lagi 
ke Umbul Sewu. Selain rasanya yang nikmat, harga menu makanan yang cukup 
murah juga menjadi pertimbangan lain para pengunjung Umbul Sewu.  Faktor 
keamanan pun sangat diperhatikan oleh pihak pengelola Umbul Sewu. Hal ini 
terlihat dari kepedulian para karyawan dan petugas yang ada di lokasi Umbul 
Sewu untuk selalu memberikan informasi dan pertolongan kepada setiap 
pengunjung yang memerlukan. Selain itu, para karyawan dan petugas pun juga 
turut meminimalkan resiko kecelakaan dalam penggunaan fasilitas umum dengan 
melakukan pengawasan secara menyeluruh terhadap para pengunjung yang 
datang. Kebersihan lingkungan Umbul Sewu yang selalu terjaga juga membuat 
para pengunjung semakin betah untuk berlama-lama di Umbul Sewu. Adanya 
beberapa arena permainan anak semakin memikat pengunjung yang di dominasi 
oleh anak-anak. Pihak pengelola pun berencana akan menambah berbagai fasilitas 
permainan anak-anak dengan beberapa wahana permainan yang unik dan tentunya 
wahana permainan yang lain dan tidak ada di tempat-tempat wisata  lainnya. 
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Keindahan pun juga sangat dijaga oleh pihak pengelola. Mulai dari penataan 
kawasan Umbul Sewu sampai dengan pelestarian lingkungan pun juga dilakukan. 
Hal ini dilakukan tidak semata-mata hanya sebagai bentuk kepedulian pihak 
pengelola Umbul Sewu terhadap kelestarian lingkungan di sekitar Umbul Sewu. 
Akan tetapi juga sebagai upaya  memperindah lingkungan agar para pengunjung 
semakin betah berada di Umbul Sewu. Penataan lingkungan Umbul Sewu secara 
tertib, teratur dan serasi serta menjaga karakter kelokalan juga dilakukan dengan 
baik. Menjaga keindahan vegetasi, tanaman hias dan peneduh sebagai elemen 
estetika lingkungan yang  bersifat natural pun turut dilaksanakan pengelola Umbul 
Sewu. 
Menciptakan lingkungan yang ramah tamah pun juga diwujudkan oleh 
para karyawan dan petugas Umbul Sewu dalam melakukan setiap kegiatan di 
lokasi Umbul Sewu. Pihak pengelola pun juga mencoba memberikan suasana 
yang akrab, bersahabat serta seperti “ di rumah sendiri “ bagi wisatawan. 
Sehingga mendorong minat kunjungan ulang dan promosi yang positif bagi 
prospek pasar yang lebih luas. Hal tersebut diharapkan mampu menjasdikan faktor 
pendorong bagi pengunjung untuk melakukan kunjungan ulang ke Umbul Sewu 
dengan membawa lebih banyak lagi keluarga serta kerabat pengunjung. 
Besarnya potensi Umbul Sewu untuk dijadikan menjadi salah obyek satu 
obyek wisata unggulan di kabupaten Boyolali juga terlihat jumlah kunjungan 
wisatawan pada tahun 2009 yang mempunyai kecenderungan meningkat pada tiap 
bulannya terutama pada hari minggu dan hari libur nasional terutama pada masa 
liburan akhir tahun.  
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B. Rencana Pengembangan Umbul Sewu Dalam Menghadapi Daya Saing 
Pariwisata 
Dalam menghadapi persaingan dunia pariwisata yang semakin kompetitif, 
pihak pengelola Umbul Sewu telah mempersiapkan beberapa rencana 
pengembangan. Antara lain adalah perluasaan area Umbul Sewu dengan 
memanfaatkan lahan parkir yang luas untuk dijadikan tempat bagi wahana 
permainan baru yang akan ditambahkan oleh pihak pengelola. Rencananya 
beberapa wahana mainan baru yang akan ditambahkan antara lain fasilitas 
outbond dan wahana permainan air dengan menambahkan beberapa kolam renang 
dengan fasilitas waterslide yang lebih menarik bagi pengunjung. Konsep awal 
berupa restoran dan kolam renang pun siap dirubah dengan konsep waterboom 
yang lebih memfokuskan pada wahana permainan air. Lahan parkir yang saat ini 
berada di sisi timur ( depan pintu masuk ) akan dialihkan ke sebalah barat lokasi 
Umbul Sewu dengan lokasi parkir yang tidak kalah luas dengan lahan parkir yang 
tersedia saat ini. Perombakan tidak hanya sampai disitu, pintu masuk lokasi 
Umbul Sewu yang saat ini berada di sebelah timur pun  juga akan dialihkan ke 
sebelah utara lokasi Umbul Sewu. Revitaliasasi juga akan dilakukan pada gedung 
yang saat ini telah tersedia. Dengan tidak merubah gedung lama yang telah ada, 
gedung baru pun juga siap dibangun di sisi utara kolam renang dewasa.  
Bekas gedung bioskop yang saat ini digunakan sebagai gedung pertemuan 
juga siap diubah menjadi arena permainan modern berkonsepkan gamezone yang 
menyerupai arena permainan yang ada di pusat perbelanjaan. Pihak pengelola pun 
telah merencanakan pembuatan panggung yang terletak di tengah-tengah kolam 
renang yang rencananya akan digunakan sebagai tempat pementasan acara musik 
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yang akan disajikan secara regular pada setiap hari minggu dan pada hari-hari 
libur lainnya. 
Jadi rencana pengembangan umbul sewu dalam  jangka menengah dan 
jangka panjang secara berkesinambungan adalah:  
1. Perluasan area Umbul Sewu dengan memanfaatkan lahan parkir saat ini, 
dengan tidak mengurangi luas minimal lahan parkir 
2. Melakukan penambahan fasilitas dan infrastruktur dengan memfokuskan 
penambahan wahana permainan air 
3. Melakukan perubahan pada pintu masuk yang semula berada di sebelah timur, 
yang akan  dipindah disebelah utara Umbul Sewu 
4. Melakukan perbaikan pada fasilitas yang telah ada seperti gedung, kolam ,dan 
fasilitas pendukung lainnya 
5. Revitalisasi gedung yang telah ada untuk di ubah menjadi arena permainan 
anak modern berkonsepkan gamezone   
6. Penambahan fasilitas outbond di lokasi Umbul Sewu 
7. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia di kalangan staf dan karyawan 
Umbul Sewu. 
Revitalisasi yang dilakukan oleh pihak pengelola akan dilaksanakan secara 
berkesinambungan tiap tahunnya. Hal ini dilakukan karena tidak mungkin jika 
revitalisasi dilakukan dalam waktu yang bersamaan mengingat lokasi Umbul 
Sewu sangat ramai dikunjungi pada setiap harinya. Rencana revitalisasi lokasi 
Umbul Sewu ditujukan untuk menghadapi persaingan dunia pariwisata yang 
semakin kompetitif, mengingat lokasi keberadaan Umbul Sewu saat ini berada 
diantara obyek wisata milik pemerintah di bawah Departemen Pariwisata dan 
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Kebudayaan  yang juga mempunyai pengunjung cukup banyak. Rencana  
pengembangan lokasi Umbul Sewu tersebut diharapkan mampu menambah nilai-
nilai positif yaitu antara lain : 
1. meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke Umbul Sewu 
2. Peningkatkan daya saing tempat, produk dan usaha pariwisata. 
3. Menambah lapangan kerja dan usaha penduduk setempat. 
4. Meningkatkan taraf hidup masyarakat setempat menjadi lebih baik. 
Rencana penambahan fasilitas bagi pengunjung juga akan terus dilakukan 
secara berkesinambungan. Perbaikan fasilitas yang telah ada menjadi prioritas 
utama pihak pengelola Umbul Sewu. Dalam waktu dekat ini pihak pengelola akan 
melakukan perbaikan kolam ikan yang saat ini telah ada. Hal ini dilakukan karena 
kolam ikan yang telah ternyata masih kurang mampu menampung air hujan yang 
masuk ke kolam hingga mengakibatkan meluapnya kolam dan ikan yang ada di 
dalam kolam ikut terbawa arus air. 
Penambahan menu-menu yang ditawarkan di restoran Umbul Sewu juga 
akan dilakukan agar menu yang ditawarkan oleh Umbul Sewu lebih bervariasi. 
Penambahan menu pada restoran dinilai akan sangat mempengaruhi tingkat 
kunjungan wisatawan mengingat selera wisatawan pada akhir-akhir ini lebih 
cenderung menginginkan sesuatu yang berbeda pada suatu tempat wisata dan 
tidak ada di tempat lain. Selain penambahan fasilitas dan perbaikan infrastruktur 
di lokasi Umbul Sewu, salah satu unsur yang paling berperan dalam 
meningkatkan  jumlah kunjungan wisatawan adalah pemasaran yang intensif dan 
terpadu.  
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Pengembangan infrastruktur dan penambahan fasilitas tidak begitu saja 
mampu meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. Ketersediaan sumber daya 
manusia yang handal dan kompeten dalam bidangnya sangat mempengaruhi 
pencapaian jumlah kunjungan yang diinginkan oleh pihak pengelola Umbul Sewu. 
Dalam rangka mewujudkan target peningkatan jumlah kunjungan wisatawan ke 
lokasi Umbul Sewu, pihak pengelola telah menempatkan beberapa petugas dan 
karyawan yang handal dan kompeten di bagian dapur restoran dan bagian depan 
yang langsung berhubungan dengan para pengunjung. Penempatan sumber daya 
manusia yang handal dan kompeten di beberapa bagian tersebut dinilai sangat 
efektif daan mempunyai dampak yang cukup nyata bagi peningkatan jumlah 
kunjungan wisatawan. Seperti halnya di bagian dapur restoran. Meskipun tidak 
berhubungan langsung dengan pengunjung, peran juru masak di dapur sangatlah 
besar. Mengingat kualitas menu-menu  yang ditawarkan oleh restoran harus 
sebaik mungkin, maka disinilah peran juru masak dalam mengolah berbagai 
bumbu dan bahan makanan menjadi sebuah menu yang berkualitas. Tidak dalam 
hal mengolah makanan saja, tetapi kreativitas juru masak pun juga dituntut dalam 
menambah variasi menu yang akan ditawarkan kepada pengunjung sehingga 
menu-menu baru yang ada mampu menarik perhatian para pengunjung.  
Pihak pengelola Umbul Sewu juga telah merencanakan penambahan 
fasilitas dan perlengkapan outbond bagi pengunjung terutama pengunung anak-
anak. Karena selama ini lokasi Umbul Sewu hanya digunakan sebagai tempat 
outbond yang belum memiliki fasilitas perlengkapan outbond sehingga 
pengunjung yang ingin melakukan fasilitas outbond tidak perlu bersusah-susah 
membawa perlatan dan tim outbond sendiri. Mengingat kegiatan outbond pada 
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saat ini sedang berkembang di masyarakat dan mempunyai potensi yang cukup 
besar untuk dikembangan sebagai atraksi wisata yang menarik. 
Akan tetapi yang menjadi dasar utama pihak pengelola dalam menghadapi 
daya saing wisata yang semakin kompetitif adalah sebagai berikut :  
a.  peningkatkan daya saing destinasi, produk dan usaha pariwisata ; 
b.  peningkatan pangsa pasar pariwisata melalui pemasaran terpadu di dalam     
maupun di luar daerah; 
c.  peningkatan kualitas, pelayanan dan informasi wisata; 
d.  pengembangan incentive system usaha dan investasi di bidang pariwisata; 
e.  Pengembangan infrastruktur pendukung pariwisata; 
f.  Pengembangan Sumber Daya Manusia (standarisasi, akreditasi dan sertifikasi 
kompetensi). 
 
C. Kendala Yang Dihadapi Dalam Mengembangkan Umbul Sewu 
Dalam melakukan perbaikan infrastruktur serta pengembangan lokasi 
Umbul Sewu tidaklah mudah. Berbagai kendala pun juga menghadang pihak 
pengelola. Beberapa kendala tersebt antara lain : sempitnya lahan yang ada di 
lokasi Umbul Sewu. Keterbatasan lahan tersebut mengakibatkan program 
pengembangan lokasi Umbul Sewu terhambat. Sehingga pengembangan yang 
akan dilakukan oleh pihak pengelola harus dilakukan secara cermat dengan 
memperhatikan luas lahan yang dimiliki untuk dimanfaatkan sebaik mungkin 
dengan tetap mempertimbangkan fungsi dan efektivitas bangunan yang akan 
didirikan. Permasalahan tentang kerterbatasan lahan tersebut menjadikan pihak 
pengelola harus berfikir lebih jauh lagi untuk dapat memanfaatkan lahan yang 
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dimiliki saat ini dengan baik. Pihak pengelola pun telah merencanakan melakukan 
penembahan wahana-wahana permainan yang minimalis tetapi juga memiliki 
fungsi dan manfaat yang lebih luas. Maksudnya, pihak pengelola akan melakukan 
penambahan beberapa wahana yang belum ada dengan desain yang tidak 
memakan banyak tempat sehingga pada lahan yang tersedia tersebut tidak hanya 
dipergunakan untuk membangun satu atau dua wahana saja, akan tetapi dapat 
digunakan untuk membangun wahana yang lebih banyak lagi. Meskipun dengan 
lahan yang sangat terbatas, pihak pengelola tetap ingin memberikan sesuatu yang 
berbeda pada wahana-wahana yang akan dibangun. 
Selain keterbatasan lahan yang tersedia, kendala lain yang dihadapi adalah 
kurangnya sumber daya manusia yang handal dan berkompeten dalam bidang 
pariwisata. Karyawan yang ada saat ini dinilai masih kurang dari apa yang 
diharapkan oleh pihak pengelola Umbul Sewu. Meskipun beberapa karyawan 
yang ada saat ini cukup berkompeten dan handal. 
Bukan hanya keterbatasan lahan, kendala dalam hal birokrasi pun juga 
menjadi kendala. Seperti pada awal mula pembangunan Umbul Sewu pada tahun 
2007, faktor birokrasi yang berbelit pun telah dialami pihak pengelola. Pihak 
pengelola mengharapkan dalam rangka pengembangan Umbul Sewu kendala-
kendala yang telah dialami pengelola pada awal pembangunan tersebut tidak lagi 
dialami dalam pengembangan Umbul Sewu di masa mendatang. 
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D. Peran Pemasaran Dalam Meningkatkan  Jumlah Kunjungan Wisatawan 
Pemasaran produk industri pariwisata jauh lebih kompleks sifatnya 
dibandingkan dengan memasarkan produk perusahaan manufaktur yang umumnya 
berbentuk atau berwujud. Praktik Public Relations pada prinsipnya adalah 
merupakan suatu kegiatan yang terencana dan suatu usaha yang terus menerus 
untuk dapat memantapkan dan mengembangkan itikad baik (goodwill) dan 
pengertian yang timbal balik (mutual understanding) antara suatu organisasi 
dengan masyarakat. Pada era globalisasi ini peran Marketing Public Relation 
menjadi semakin penting karena itikad baik (good will) menjadi suatu bagian dari 
profesionalisme yang pasti akan terbentuk karena pembentukan simpati konsumen 
secara efektif dan efisien sudah merupakan keharusan dimana tingkat 
kompleksitas dan pemuasan kebutuhan nasabah sudah mencapai tingkat yang 
canggih dalam kegiatan pengemasannya. (Saka Abadi, 1994:p.45). Marketing 
Public Relations (MPR) penekannanya bukan pada selling (seperti kegiatan 
periklanan), naman pada pemeberian informasi, pendidikan dan upaya 
peningkatan pengertian lewat penambahan pengetahuan mengenai suatu merek 
produk, Jasa, perusahaan akan lebih kuat dampaknya dan agar lebih lama diingat 
oleh nasabah. Dengan tingkat komunikasi yang lebih intensif dan komprehensif 
bila dibandingkan dengan iklan, maka Marketing Public Relation merupakan 
suatu konsep yang lebih tinggi dari iklan yang biasa. MPR memberi penakanan 
pada aspek manajemen dari pemasaran dengan memperlihatkan kesejahteraan 
nasabah (Saka Abadi, 1994:p.46). 
Peran penting pemasaran sangat dirasakan oleh pihak pengelola Umbul 
Sewu. Dalam menghadapi persaingan dalam dunia pariwisata, pihak pengelola 
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Umbul Sewu telah melakukan kegiatan yang berkaitan langsung dengan 
pemasaran. Pemasangan papan reklame telah dilakukan oleh pihak pengelola 
Umbul Sewu di beberapa titik strategis di sekitar kabupaten Boyolali. Selain itu, 
pihak pengelola Umbul Sewu juga telah membuat brosur tentang Umbul Sewu 
sendiri. Baru-baru ini pihak Umbul Sewu juga telah membuat brosur dengan 
konsep baru. Konsep baru tersebut adalah dengan menggabungkan empat restoran 
dan tempat wisata yang dimiliki oleh PT. Umbul Sewu. Maksudnya, dalam satu 
brosur yang di buat PT. Umbul Sewu akan diisi dengan empat konten masing-
masing Restoran dan Kolam Renang Umbul Sewu, Restoran Sendang Ayu, Mina 
Tlatar Indah, dan Semar Resto sehingga dalam satu lembar pembaca dapat 
langsung mendapatkan empat informasi sekaligus. Peran pemasaran pun makin 
besar ketika pemasaran yang dilakukan mampu menghasilkan tingkat kunjungan 
wisatawan yang lebih banyak. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil kunjungan 
wisatawan yang mengunjungi Umbul Sewu menunjukkan tren positif.  
Adapun tugas marketing dari PT. Umbul Sewu  antara lain : 
1. Melakukan pemasangan iklan di berbagai media promosi seperti billboard, 
brosur, dan spanduk 
2. Melakukan kerjasama dengan beberapa intansi pemerintah dan  sekolah di 
sekitar Boyolali dan luar Boyolali  
3. Mengenalkan produk dan pelayanan jasa dari Umbul Sewu 
Pada beberapa waktu terakhir ini, dunia teknologi memiliki peran yang 
sangat besar dalam memasarkan suatu produk atau jasa. Website sangat diperlukan 
dalam mendukung program pemasaran yang dilakukan oleh suatu perusahaan. 
Dalam hal ini pihak PT. Umbul Sewu selaku pengelola Umbul Sewu belum 
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memiliki website yang memuat profil PT. Umbul Sewu serta tempat wisata dan 
restoran yang dikelola PT. Umbul Sewu. Peran website sangat penting. Selain 
sebagai ajang promosi yang bisa menghubungkan situs Umbul Sewu secara lebih 
luas, website juga bisa manfaatkan sebagai ajang diskusi langsung antara 
konsumen atau wisatawan dengan pihak pengelola Umbul Sewu.    
Adapun tujuan utama pihak pengelola Umbul Sewu dalam melakukan 
pemasaran adalah : 
1. Membangun kepercayaan wisatawan terhadap citra perusahaan atau manfaat 
(benefit) atas produk atau jasa yang ditawarkan / digunakan 
2. Menigkatkan citra positif di masyarakat dan wisatawan 
3. Mendorong antusiasme (sales force) melalui suatu artikel sponsor 
(advertorial) tentang kegunaan dan manfaat suatu produk 
4. Meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan  
5. Membina dan mempertahankan citra perusahaan atau produk barang dan jasa, 
baik dari segi kuantitas maupun kualitas pelayanan yang diberikan kepada 
konsumennya. 
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PT .UMBUL SEWU 
 
 
 
 
 
    
 
 
    
 
 
    
 
 
PT. Umbul Sewu adalah sebuah Perseroan Terbatas yang mengelola 
langsung beberapa restoran dan tempat wisata. Antara lain adalah Pancingan Mina 
Indah Tlatar, Sendang Ayu Kalasan, Umbul Sewu Pengging dan Semar Resto 
Boyolali. PT. Umbul sewu didirikan setelah Umbul Sewu Pengging di resmikan 
pada tahun 2007. PT. Umbul Sewu berkantor di Kompleks Semar Resto di jalan 
raya Solo-Boyolali tepatnya di depan Mapolres Boyolali.( Wawancara: Bapak 
Agus Bekti Widodo, 10 Januari 2010 )  
 
Umbul Sewu Sendang Ayu Semar Resto 
Staf &  
Karyawan 
Staf & 
Karyawan 
Staf & 
Karyawan 
Pimpinan  Pimpinan  Pimpinan  Pimpinan  
Mina Indah Tlatar 
PT. UMBUL SEWU 
Staf & 
Karyawan 
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BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Umbul Sewu merupakan salah satu obyek wisata yang sangat berpotensi 
untuk dijadikan sebagai obyek wisata unggulan di kabupaten Boyolali. Hal 
tersebut dapat dilihat dari jumlah kunjungan wisatawan yang menunjukkan tren 
positif di beberapa tahun terakhir. Kenaikan jumlah kunjungan wisatawan tersebut 
tidak lepas dari peran serta pihak pengelola dalam memberikan pelayanan  
terbaiknya dalam melayani wisatawan dengan memanjakan para wisatawan 
dengan berbagai fasilitas yang tersedia di Umbul Sewu.   Persaingan dalam dunia 
pariwisata yang semakin kompetitif  juga siap dihadapi oleh pihak pengelola 
dengan melakukan pembangunan berbagai infrastruktur yang dilakukan secara 
berkesinambungan dan berkala. Penambahan berbagai fasilitas pendukung lain 
pun telah dipersiapkan oleh pihak pengelola. Sumber daya manusia yang handal 
dan kompeten pun telah dipersiapkan dalam menghadapi daya saing pariwisata 
yang semakin kompetitif. Kendala lain yang siap menghadang juga telah 
diantisipasi seminimal mungkin oleh pihak pengelola.  
Kerjasama pun juga dibangun pihak pengelola dengan menggandeng 
beberapa sekolah untuk meningkatkan jumlah kunjungan. Kerjasama dengan 
pihak sekolah di daerah kabupaten Boyolali meliputi penyediaan fasilitas kolam 
renang dari pihak pengelola untuk digunakan sebagai tempat latihan siswa-siswi 
sekolah tersebut dalam kegiatan olahraga renang. Bahkan beberapa sekolah juga 
telah membuka program ekstrakurikuler yang diperuntukkan khusus olahraga 
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renang. Sehingga dalam setiap minggunya dari pihak sekolah telah mempunyai 
jadwal rutin di Umbul Sewu.  
Selain itu,  pemasaran memiliki peran penting dalam meningkatkan jumlah 
kunjungan wisatawan ke Umbul Sewu. Berbagai strategi pemasaran mulai dari 
pemasangan papan reklame, penyebaran brosur dan pemasangan spanduk pun 
telah dilakukan guna menarik lebih banyak wisatawan untuk berkunjung ke 
Umbul Sewu. Pembuatan website pun juga menjadi prioritas utama guna 
mendukung program pemasaran Umbul Sewu pada tahun 2010. Selain gencar 
melakukan pemasaran, pihak pengelola pun juga memiliki program regular 
dengan menampilkan pentas musik di Umbul Sewu untuk lebih menarik 
pengunjung dan wisatawan.  
Penambahan berbagai fasilitas akan percuma tanpa didukung dengan 
adanya sumber daya manusia yang handal dan kompeten dalam mendukung 
kelancaran program pengembangan yang telah direncanakan oleh pihak pengelola 
Umbul Sewu. Hal tersebut juga telah dipersiapkan pihak pengelola dengan 
menyediakan sumber daya manusia yang handal dan kompeten dalam bidang 
kepariwisataan.   
Dalam mengembangkan Umbul Sewu Pengging, pihak pengelola juga 
menghadapi beberapa kendala. Adapun kendala tersebut antara lain adalah 
sempitnya lahan yang ada di sekitar lokasi Umbul Sewu sehingga menghambat 
jalannya pengembangan Umbul Sewu Pengging. Selain itu kurangnya kerjasama 
dengan pihak-pihak terkait pun juga dinilai sangat kurang. Sehingga kendala 
tersebut menghambat pengembangan yang akan dilakukan oleh pihak pengelola 
Umbul Sewu Pengging. 
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Kepuasan pengunjung menjadi prioritas utama pihak pengelola Umbul 
Sewu. Berbagai penambahan fasilitas dan infrastruktur serta perawatan fasilitas 
dan infrastruktur yang telah ada tidak lain hanya ditujukan untuk memberikan 
kepuasan bagi pengunjung dan wisatawan. Sehingga berbagai upaya dilakukan 
oleh pihak pengelola demi tercapainya tujuan untuk memuaskan pengunjung 
Umbul Sewu.  
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B. Saran 
Pelayanan yang baik bagi pengunjung agar menjadi prioritas utama pihak 
pengelola Umbul Sewu. Hal tersebut dikarenakan pelayanan menjadi sesuatu hal 
penting untuk meningkatkan  kepercayaan pengunjung terhadap Umbul Sewu. 
Perawatan terhadap infrastruktur dan fasilitas yang ada juga perlu dilakukan untuk 
menjaga kerapian dan keindahan lokasi Umbul Sewu sehingga memberikan 
kenyamanan tersendiri bagi pengunjung. Penyediaan sarana hiburan dan 
menambah atraksi wisata juga sangat diperlukan bagi pengunjung mengingat 
pengunjung yang ada sangat mengharapkan mendapat suatu pengalaman baru dan 
hiburan selama berada di Umbul Sewu.  
Selain itu pihak pengelola Umbul Sewu juga dapat bekerjasama dengan 
pihak biro perjalanan wisata untuk membuat satu paket wisata yang terdiri dari 
beberapa tempat wisata yang ada di kabupaten Boyolali untuk di jadikan satu 
dalam satu paket wisata yang akan ditawarkan kepada calon wisatawan. Contoh 
paket wisata yang bisa dibuat seperti dalam paket wisata yang telah penulis buat 
(terlampir). 
Meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan dari seluruh pihak yang 
terlibat dalam dunia pariwisata mulai dari pihak pengelola, karyawan, pengunjung 
dan masyarakat sekitar sangat diperlukan mengingat keberadaan Umbul Sewu di 
tengah-tengah lingkungan yang asri.   
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